Lampiran 1.

LAMPIRAN-LAMPIRAN

Silabus Mata Kuliah Gelar Cipta Busana

SILABUS
L. IDENTITAS MATA KULIAH
Program Studi :  Pendidikan Kesejahtraan Keluarga
Mata Kuliah : Gelar Cipta Busana
Kode Mata Kuliah : PKK 19506
Semester Y
SKS ]
Prasyarat : Adi Busana
Dosen Pengampu : Tim Dosen Tata Busana

IL. CP MATA KULIAH
A. CPL Sikap (S)

1)
2)
3)

4)
5)

6)
7

Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila;
Menghargai keanckaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan,
serta pendapat atau temuan orisinal orang lain;
Bekerjasama dan memiliki  kepekaan sosial serta kepedulian terhadap
masyarakat dan lingkungan;
Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;
Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya
secara mandin;
Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan;
Menunjukkan perilaku berdasarkan nilai moral luhur, bersikap empatik dan
menghargal adanya perbedaan baik suku, agama, ras, tingkat usia, jenis kelamin,
dan status sosial-ckonomi-budaya;

8) Mempunyai  ketulusan, komitmen dan  kesungguhan  hati  untuk

9)

mengembangkan sikap, nilai dan kemampuan peseria didik.
Memiliki kepribadian dan interaksi sosial yang berempatik dan humanis

B. CPL Pengetahuan (P)

1)
2)
3

Menguasai konsep dari pegelaran busana lanjut
Menguasai teknik dasar pola dan pecah pola
Menguasai teknik desain
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2) Membiki kemampuan dalam mengoprasikan mesin bordir

3) Memuliki kemampuan dalam menciptakan tema besar dan kecil

4) Memeliki kemampuan melakukan proses pembuatan busaana baik dan
pembuatan pola, memotong, dan menjahat.

5) Memiliki kemampuan  membuat macam-macam bentuk desain yang dapat
diwujudkan dangan menggunakan teknik embroidery maupun teknik
kombinasi

6) Mampu memamerkan hasil karya busana

IIL. GARIS BESAR RENCANA PEMPEMBELAJARANAN (GBRP)

No (.'npni.nn I{tg;]::::;::: il:;:,n;aﬁ; Bahan Kxjiam'l'#’.'[nteri Pokok
Pembelajaran ingin dicapai) Pembelajaran
1. | 81, 82, 83, I. Mahasiswa mampu .l Ruang lingkup
54,85,56,57.58,5 memahami perkuliahan perkuliahan gelar cipta
9 dalam 1 semester, busana
Pl1, P2 tujuan perkuliahan dan (1.2 Tujuan dari perkuliahan
KUl materi-materi gelar cipta busana
KK perkuliahan gelar cipta [ 1.3 Memberikan kontrak
busana kuliah selama | semester
ke depan
1.4 Tugas : pembuatan tema
besar, tema kecil, dan
desain, yang berkaitan
dengan gelar cipta busana
1.5 Sumber /bahan ajar yang
digunakan pada mata
kuliah gelar cipta busana
1.6 Menentukan pembimbing
MK gelar cipta busana
1.7 Menentukan teknis
pelaksanaan gelar cipta
busana
2. | 81,82, 83, 2. Mampu menentukan 2.1 Menentukan tema
54,85,56,57.58,5 tema gelar cipta busana besar/tema umum
9 2.2 Menentukan tema kecil
P1, P2 2.3 Desknipsi tema
KU1
KK1
3. | S1,82.83, 3. Mampu mendisain 3.1 Desain busana perorangan
54,55,560,57.58.5 busana gelar cipta 3.2 Desain busana kolosal
9 busana 3.3 Acc desain busana
Pl.P2 3.4 Menentukan motif, bahan,
KU1 warna, dan detail busana
KK1




4. | 51, 82, 83, 4. Mampu membuat pola |4.]1 Pembuatan perencanaan
54,55,56,57,58.5 praktek perorangan &
9 kolosal
PL, P2.P3.P4 4.2 Pembuatan pola besar
KUlLKU2 perorangan & kolosal
KKI1KK2ZKEK3 4.3 Pecah pola sesuai desalan
perorangan & kolosal
5 | 51,82, 53, 5. Mampu memotong 5.1 Meletakan pola di atas
54,85.56,87,58.5 bahan kain
9 5.2 Memotong bahan
P1, P2,P3,P4 5.3 Memberi tanda pada
KULKU2 bahan
KKIL.KK2.KK3 5.4 Menjelujur
5.5 Fitung |
6 | 81,82, 83, 6. Mampu melaksanakan 6.1 Menjahit busana
54,55.56,87.58.5 proses jahit-menjahit perorangan
9 6.2 Menjahit busana kolosal
P1, P2.P3.P4 6.3 Fitting 11
KULKLU2
KKIKK2KK3
7 | 51,82, 53, 7. Mampu mengerjakan 7.1 An Finising
54,55,56,57,88.5 penyelesalan busana 7.2 Mengesum
9 7.3 Memasang kancing
PL, P2.P3.P4 7.4 Menyelesaikan bagian-
KULKU2 bagian kecil dari busana
KKIL.KK2.KK3 7.5 Menghilangkan sisa-sisa
benang
7.6 Menyeterika
8 | 51,582, 83, 8. Mampu menerapkan 8.1 Pemasangan payet
54,55.56,87,58.8 tekmik aplikasi pada 8.2 Pemasangan korsase
9 busana 8.3 Pemasangan painting
PIL, P2.P3.P4 8.4 Pemasangan embroidery
KULEKU2 8.5 Pemasangan air brass, dll
KKILKK2.KK3
9 | 51,582, 83, 9. Mampu membuat 9.1 Pelengkap aksesoris
54,55.56,87.58.5 pelengkap busana 9.2 Pelengkap millinens
9
P1, P2, P3. P4
KU2.KL3
KK5.KK6
10 | 51, 82, 53, 10. Mampu melaksanakan [10.1 Penilaian total look
54,55.56,87.58.5 Fitting akhir 10.2 Penilaian kerapthan
9 10.3 Penilaian hasil jarit
P1, P2, P3, P4 10.4 Penilaan kesesual tema
KU2KU3 10.5 Penilaian kreatifitas dan
KK5.KK6 inovasi
11 [ S1, 82, 83, I1. Mampu melaksanakan | |1.1Menampilkan busana
54,85.56,87,58.5 pegelaran cipta busana perorangan
9 11.2 Menampilkan busana

PL, P2, P3. P4

kolosal
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KuU2.KU3
KK5.KK6

11.3Penilaan
1 1. 4Pengumumnan hasil juara

Mengetahui Ketua Prodi.

Dr. Dra. Risa Panti Artam, M.S1.

NIP. 196504191990032001

Dosen Pengasuh Mata Kuliah,

TIM Dosen Tata Busana
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Lampiran 2. Kisi-Kisi Uji Kelayakan Produk oleh Ahli
No Variabel Indikator Butir
1 | Kelayakan Desain busanaready | Analisis Desain atau rancangan yang di
produk to wear dengan | ciptakan jelas sesuai dengan ciri khusus yang
pengembangan | sumber ide Barong | menggambarkan Sumber Ide Barong Landung
busana Ready |Landung Model desain busana yang di ciptakan berbeda
to wear dengan yang lain ( yang sudah ada sebelumnya)
dengan sumber yang mengacu pada sumber ide Barong
ide Barong Landung
Landung Pemilihan ~ model Model busana pokok dalam look 1 ( model
busana pokok, | asimetris dengan style androgini) dan look 2
pelengkap dan | (style feminim dengan konsep tiong hoa) dalam
tambahan pada | busana ready to wear di ciptakan secara jelas
pengembangan menggambarkan Sumber Ide Barong Landung
busana  ready to | Model busana pelengkap dalam mencakup
wear sumber ide | sepatu dan Kipas china pada busana ready to

Total Butir

Barong Landung

Pemilihan bahan
serta teknik jahit
sesuai dengan
karakteristik desain
busana  ready to
wear dengan sumber
ide Barong Landung

Hasil Akhir Busana
Ready to wear
dengan sumber ide
Barong Landung

wear di ciptakan secara jelas menggambarkan
Sumber Ide Barong Landung

Model busana tambahan mencakup kalung,
anting-anting dan tusuk rambut yang berwana
merah serta emas pada busana ready to wear di
ciptakan secara jelas menggambarkan Sumber
Ide Barong Landung

Pemilihan dan pengaplikasian bahan (tekstur
kain kulit dan tenun, warna merah, hitam, putih
dan emas, motif bunga dan poleng serta
ornamen uang kepeng) sesuai dan mendukung
karakter dan ciri khusus mengacu pada sumber
ide barong ladung

Mengaplikasikan teknik jahit adi busana yang
tepat di dalam pembuatan busana ready to wear
sesuai dengan desain busana.

Model busana yang di ciptakan sesuai dengan
karakter busana ready to wear deluxe (Busana
siap pakai dengan kontruksi desain yang lebih
rumit, bervariasi dan berkelas)

Model busana look 1 yang di ciptakan
memanfaatkan kain poleng, kain kulit hitam,
rok plisket putih serta pemilihan desain
asimetris dengan gaya androgini sesuai dengan
ciri khusus yang mengacu pada sumber ide
Barong Landung figur Jro Gede

Model busana look 2 yang diciptakan dengan
style feminin, konsep tiong hoa, pemilihan
warna merah serta mengambil bentuk bunga
sesuai dengan ciri khusus yang mengacu pada
sumber ide Barong Landung (Jro Luh)

Hasil akhir busana ready to wear memiliki nilai
Kretifitas rancangan yang sesuai dengan tema
serta sudah mengalami pengembangan

11 Butir
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Lampiran 3. Tolak Ukur Uji Kelayakan Produk oleh Ahli

No | Komponen Penilaian Kriteria Skor

1 Analisis Desain atau | Bentuk Desain yang sesuai dengan | 5= Bangat baik
rancangan  yang di | karakteristik Barong Landung : (Semua kriteria
ciptakan jelas sesuai | 1. Penggambaran figur Jro Gede | terpenuhi)
dengan ciri  khusus yang diberikan dengan image |4 = Baik
yang menggambarkan tomboy dengan style adrogini |(Salah satu kriteria
Sumber Ide Barong sementara  figur Jro  Luh |tidak terpenuhi)
Landung merupakan perempuan cantik | 3 = Cukup baik

khas Tiong Hoa (Dua kriteria tidak
2. Menggunakan warna warna yang | terpenuhi)

mendungkung  seperti  poleng | 2 = Kurang Baik

(hitam putih), merah dan emas (Tiga kriteria tidak
3. Penambahan busana tambahan | terpenuhi)

(Sepatu) dan aksesoris (anting- |1 = Sangat kurang

anting dan kalung) yang mengacu | pajk

pada sumber ide Barong Landung | (Semua kriteria tidak
4. Look 1 memiliki desain asimetris, | terpenuhi)

memberikan ~style androgini,

pemilihan bahan kulit hitam, kain

poleng, serta teknik plisket pada

bagian rok sebagai gambaran Jro

Gede.
5. Look 2 memiliki desain yang

menggambarkan Putri keturunan

tiong hoa dengan menambahkan

kipas, lukisan mahluk mitologi

china berupa naga, tusuk rambut,

dan komponen bunga yang

menjadi ciri khas Jro Luh

2 Desain busana yang di | 1. Desain produk yang inovatif 5 = Bangat baik
ciptakan berbeda (baru, unik, dan berbeda dengan | (Semua kriteria
dengan yang lain ('yang yang sudah ada sebelumnya) terpenuhi)
sudah ada sebelumnya) | 2. Desain produk mudah dimengerti | 4 = Baik
yang mengacu pada | 3. Desain produk yang mengandung | (Salah satu kriteria
sumber ide Barong estetika dari makna yang  tidak terpenuhi)
Landung terkandung dalam sumber ide :

Barong Landung 3 = Cukup baik

4. Desain ide produk yang orisinil.  (Dua kriteria tidak
terpenuhi)
2 = Kurang Baik
(Tiga kriteria tidak
terpenuhi)
1 = Sangat kurang
baik
(Semua kriteria tidak
terpenuhi)

3 Pemilihan model |1. Desain Look 1 menggambarkan |5 = Bangat baik
busana pokok dalam image tomboy dengan diberikan | (Semua kriteria
look 1 ( model androgini look dan Desain Look 2 | terpenuhi)
asimetris dengan style memberikan kesan feminin 4 = Baik
androgini) dan look 2 ' 2. Model busana memiliki bentuk | (Salah satu kriteria
(style feminim dengan asimetris yang menggambarkan | tidak terpenuhi)
konsep tiong hoa) salah  satu lengan  Barong |3 = Cukup baik
dalam busana ready to Landung yang bertolak pinggang | (Dua kriteria tidak
wear di ciptakan secara | 3. Menonjolkan warna hitam, putih, | terpenuhi)

jelas menggambarkan

emas dan merah dan motif kain

2 = Kurang Baik
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pengaplikasian bahan
(tekstur Kain kulit dan
tenun, warna merah,
hitam, putih dan emas,
motif bunga dan poleng
serta ornamen uang
kepeng) sesuai dan
mendukung  karakter
dan ciri khusus
mengacu pada sumber
ide barong ladung

kain poleng sesuai  dengan
penggambaran kulit hitam pada
Barong Landung Jro Gede.
Pemilihan bahan dengan motif
bunga sesuai dengan hiasan bunga
pada Barong Landung Jro Luh.
Pemilihan kain tenun songket
berwarna ungu sebagai penyelaras
warna sehingga seluruh
komponen menyatu serta
memberikan pancaran
kebijaksanaan seorang raja dan
kemewahan

No | Komponen Penilaian Kriteria Skor
Sumber Ide Barong yang mengacu pada figur Jro |(Tiga kriteria tidak
Landung Gede dan Jro Luh terpenuhi)

Memilih motif kain poleng serta |1 = Sangat kurang
motif bunga yang mengacu pada | baik

figur Jro Gede dan Jro Luh (Semua kriteria tidak
Memberikan ~ gambaran  rok | terpenuhi)

plisket putih menggambarkan gigi

tonggos sebagai ciri khas Jro

Gede

4 Model busana Diaplikasikannya busana | 5 = Bangat baik
pelengkap mencakup pelengkap pada desain busana | (Semua kriteria
sepatu dan Kipas china ready to wear terpenuhi)
pada busana ready to Pemilihan  busana pelengkap | 4 = Baik
wear di ciptakan secara mencakup sepatu dan kipas china | (Salah satu kriteria
jelas  menggambarkan yang sesuai dengan look desain | tidak terpenuhi)
Sumber Ide Barong keseluruhan. 3 = Cukup baik
Landung Pemilihan  busana pelengkap ' (Dua kriteria tidak

disesuaikan dengan kebutuhan | terpenuhi)

serta fungsinya. 2 = Kurang Baik
Warna busana pelengkap (hitam, (Tiga kriteria tidak
putih, emas, dan merah) mengacu ' terpenuhi)

sumber ide Barong Landung 1 = Sangat kurang
Tekstur dan bentuk (bunga) pada | paik

busana  pelengkap ~ mengacu (Semua kriteria tidak
sumber ide Barong Landung terpenuhi)

5 Model busana Diaplikasikannya busana | 5 = Bangat baik
tambahan  mencakup Tambahan pada desain busana @ (Semua kriteria
kalung, anting-anting ready to wear terpenuhi)
dan tusuk rambut yang Pemilihan anting-anting, kalung 4 = Baik
berwana merah serta dan tusuk rambut sebagai busana | (Salah satu kriteria
emas pada busana tambahan yang sesuai dengan | tidak terpenuhi)
ready to wear di look desain keseluruhan. 3 = Cukup baik
ciptakan secara jelas Pemilihan  busana pelengkap | (Dua kriteria tidak
menggambarkan anting-anting, kalung dan tusuk | terpenuhi)

Sumber Ide Barong rambut menambah nilai dekoratif ' 2 = Kurang Baik

Landung yang mengacu pada sumber ide (Tiga kriteria tidak
Warna busana pelengkap (hitam,  terpenuhi)
putih, emas, dan merah) mengacu 1 = Sangat kurang
sumber ide Barong Landung baik
Tekstur dan bentuk (bunga) pada | (Semua kriteria tidak
busana  pelengkap = mengacu terpenuhi)
sumber ide Barong Landung

6 Pemilihan dan Pemilihan bahan kain kulit hitam, 5 = Bangat baik

(Semua kriteria
terpenuhi)

4 = Baik

(Salah satu kriteria
tidak terpenuhi)
3 = Cukup baik
(Dua kriteria
terpenuhi)

2 = Kurang Baik
(Tiga kriteria
terpenuhi)

1 = Sangat kurang
baik

tidak

tidak
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yang di  ciptakan
memanfaatkan kain
poleng, kain  kulit
hitam, rok plisket putih
serta pemilihan desain
asimetris dengan gaya

androgini sesuai
dengan ciri  khusus
yang mengacu pada
sumber ide Barong

putih sesuai dengan
penggambaran Jro Gede dalam
Barong Landung.
Memvisualisasikan gigi tonggos
dengan bentuk plisket pada bagian
rok yang berwarna putih.
Membuat desain dengan bentuk
asimetris dan di berikan kesan
bergelombang yang
menggambarkan sebelah lengan
yang bertolak pinggang.

No | Komponen Penilaian Kriteria Skor

Pemilihan ornamen uang kepeng, | (Semua kriteria tidak
kancing china, dan list sesuai | terpenuhi)
dengan  penggambaran  Kisah
barong lansung sebagai asimilasi
budaya bali-tiong hoa
Pemilihan warna bahan (Hitam,
Emas, Merah dan Putih) sesuai
dengan konsep dan memberikan
kesan kelesarasan pada seluruh
komponen desain

7 Mengaplikasikan Teknik menjahit yang digunakan | 5 = Bangat baik
teknik jahit adibusana tepat dan sesuai dengan bahan | (Semua kriteria
yang tepat di dalam yang dipilih. terpenuhi)
pembuatan busana Teknik  penyelesaian  busana |4 = Baik
ready to wear sesuai keseluruhan menggunakan teknik | (Salah satu kriteria
dengan desain busana. jahit adi busana tidak terpenuhi)

Teknik - penyelesaian aksesoris | 3 = Cukup baik
dan ornamen sesuai dengan teknik | (Dua kriteria tidak
adi busana terpenuhi)
2 = Kurang Baik
(Tiga kriteria tidak
terpenuhi)
1 = Sangat kurang
baik
(Semua kriteria tidak
terpenuhi)

8 Model busana yang di Busana dibuat merupakan busana | 5 = Bangat baik
ciptakan sesuai dengan siap pakai. (Semua kriteria
karakter busana ready Busana yang dibuat memberikan | terpenuhi)
to wear deluxe nilai estetika dan berkelas. 4 = Baik
(Busana siap pakai Busana yang dibuat memiliki (Salah satu kriteria
dengan kontruksi konstruksi desain yang rumit. tidak terpenuhi)
desain yang lebih Desain dibuat secara terbatas dan | 3 = Cukup baik
rumit, bervariasi dan berkarakter sesuai dengan sumber | (Dua kriteria tidak
berkelas) ide. terpenuhi)

2 = Kurang Baik
(Tiga kriteria tidak
terpenuhi)

1 = Sangat kurang
baik

(Semua kriteria tidak
terpenuhi)

9 Model busana look 1 Memanfaatkan warna hitam dan | 5 = Bangat baik

(Semua kriteria
terpenuhi)

4 = Baik

(Salah satu kriteria
tidak terpenuhi)
3 = Cukup baik
(Dua kriteria
terpenuhi)

2 = Kurang Baik
(Tiga kriteria
terpenuhi)

tidak

tidak
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No | Komponen Penilaian Kriteria Skor
Landung figur Jro Memberikan busana tambahan |1 = Sangat kurang
Gede serta aksesoris bermotif poleng | baik

sesuai dengan ciri khas Jro Gede. | (Semua kriteria tidak
Memberikan  kesan  tomboy | terpenuhi)
dengan adanya gaya androgini.

10 | Model busana look 2 Memanfaatkan ~warna merah | 5 = Bangat baik
yang diciptakan dengan sebagai warna yang | (Semua kriteria
style feminin, konsep melambangkan kebahagiaan | terpenuhi)
tiong hoa, pemilihan dalam budaya tiong hoa. 4 = Baik
warna merah serta Memilih bentuk bunga sesuai |(Salah satu kriteria
mengambil bentuk dengan hiasan rambut dengan | tidak terpenuhi)
bunga sesuai dengan bunga pada Jro Luh. 3 = Cukup baik
ciri  khusus  yang Memberikan elemen-elemen uang | (Dua kriteria tidak
mengacu pada sumber kepeng sebagai bentuk asimilasi | terpenuhi)
ide Barong Landung budaya bali-tiong hoa. 2 = Kurang Baik
(Jro Luh) Memberikan busana pelengkap (Tiga kriteria tidak

dengan aksesoris yang | terpenuhi)
melambangkan budaya tionghoa ' 1 = Sangat kurang
Memberikan ~ kesan  feminin | pajk

sebagi ciri khas putri kerajaan | (Semua kriteria tidak
tiong hoa. terpenuhi)

11 | Hasil akhir - busana Busana ready to wear yang 5 = Bangat baik
ready to wear memiliki dikembangkan sudah mengalami | (Semua kriteria
nilai Kretifitas pengembangan bentuk dari lengan | terpenuhi)
rancangan yang sesuai yang bertolak pinggang menjadi | 4 = Baik
dengan  tema serta bentuk asimetris. (Salah - satu kriteria
sudah mengalami Pengembangan  bentuk  gigi | tidak terpenuhi)
pengembangan tonggos pada figur Jro Gede '3 = Cukup baik

menjadi rok plisket berwarna (Dua kriteria tidak
putih. terpenuhi)
Pengembangan bentuk hiasan ' 2 = Kurang Baik
rambut pada figur Jro Luh (Tiga kriteria tidak

menjadi bentuk bunga pada motif
kain serta aksesoris busana.
Busana ready to wear yang
dikembangkan sudah mengalami
pengembangan dari bentuk uang
kepeng menjadi ornamen busana.
Busana ready to wear yang
dikembangkan sudah mengalami
pengembangan dengan
mempertahankan  image dari
Barong Landung.

terpenuhi)

1 = Sangat kurang
baik

(Semua kriteria tidak
terpenuhi)
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Lampiran 4. Kisi-Kisi Uji Kelayakan Produk oleh Pengguna
No Variabel Indikator Butir
1 Produk Busana | Nilai  keindahan | Model busana ready to wear memperhatikan
Ready to wear | atau estetika | nilai komponen estetika berbusana yakni
dengan busana pada | komponen struktural dengan memenuhi fungsi
sumber  ide | busana Ready to | busana dalam menutupi tubuh
Barong wear dengan | Model busana ready to wear memperhatikan
Landung sumber ide | nilai komponen estetika berbusana yakni
Barong Landung komponen struktural sebagai alat

memperindah tubuh.

Model busana ready to wear memperhatikan
nilai komponen estetika berbusana yakni
komponen fungsional dalam memberikan
bukaan resleting dan kacing  untuk
mempermudah pemakaian busana.

Model busana ready to wear memperhatikan
nilai komponen estetika berbusana yakni
komponen dekoratif dengan memberikan
ornamen kancing, mata ikan, uang kepeng
yang mengacu pada sumber ide Barong
Landung.

Desain dari Busana ready to wear memiliki
keunikan dan keindahan dengan memilih kain
poleng, kain motif bunga, pengaplikasian
ornamen (Uang Kepeng, lonceng), variasi
kancing, aksesoris, dan tali webbing yang
memacu pada ciri khas dan karakteristik
sumber ide Barong Landung

Tata rias yang menekankan warna merah dan
tata rambut puncak dengan hiasan tusuk
rambut pada busana ready to wear memiliki
ciri khas dan karakteristik yang memacu pada
sumber ide Barong Landung

Hasil Akhir | Model busana yang di ciptakan sesuai dengan
Busana Ready to | karakter busana ready to wear deluxe (Busana
wear siap pakai dengan kontruksi desain yang lebih

rumit, bervariasi dan berkelas)

Busana ready to wear dengan sumber ide

Barong Landung cocok bisa di gunakan dalam

kesempatan pesta dengan kesan unik, indah

serta berkelas.

Hasil akhir busana ready to wear memiliki

nilai kretifitas rancangan yang sesuai dengan

tema serta sudah mengalami pengembangan
Total Butir 9 Butir
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Lampiran 5. Tolak Ukur Uji Kelayakan Produk oleh Pengguna

No Komponen Penilaian Kriteria Skor

1. Model busana ready to |1. Busana ready to wear memiliki | 5= Bangat baik
wear  memperhatikan komponen struktural busana dengan | (Semua kriteria
nilai komponen estetika memenuhi fungsi busana dengan | terpenuhi)
berbusana yakni baik. 4 = Baik
komponen  struktural | 2. Busana ready to wear dibuat dengan | (Salah satu kriteria
dengan memenuhi dapat menutupi kekurangan tubuh | tidak terpenuhi)
fungsi busana dalam peraga. 3 = Cukup baik
menutupi tubuh. 3.Busana ready to wear dibuat | (Dua kriteria tidak

menutupi  aurat sebagai syarat | terpenuhi)
kekusilaan. 2 = Kurang Baik
(Tiga kriteria tidak
terpenuhi)
1 = Sangat kurang
baik
(Semua kriteria
tidak terpenuhi)

2. Model busana ready to | 1. Busana ready to wear dibuat dengan | 5 = Bangat baik
wear  memperhatikan dapat memperindah penampilan. (Semua kriteria
nilai komponen estetika = 2. Busana ready to wear dibuat dengan | terpenuhi)
berbusana yakni dapat  menggambarkan  serta | 4 = Baik
komponen  struktural menyampaikan kepribadian | (Salah satu kriteria
dengan memenuhi pemakai. tidak terpenuhi)
fungsi busana sebagai | 3. Busana ready to wear dibuat dengan | 3 = Cukup baik
alat memperindah unik serta inovatif. (Dua kriteria tidak
tubuh. terpenuhi)

2 = Kurang Baik
(Tiga kriteria tidak
terpenuhi)

1 = Sangat kurang
baik

(Semua kriteria
tidak terpenuhi)

3. Model busana ready to | 1. Busana ready to wear memiliki | 5= Bangat baik
wear  memperhatikan komponen fungsional berbusana @ (Semua kriteria
nilai komponen estetika guna mempermudah pemakain | terpenuhi)
berbusana yakni busana. 4 = Baik
komponen  fungsional | 2. Busana ready to wear di buat | (Salah satu kriteria
dalam memberikan dengan bukaan resleting dan | tidak terpenuhi)
bukaan resleting dan kancing sehingga mempermudah | 3 = Cukup baik
kacing untuk pemakaian busana. (Dua kriteria tidak
mempermudah terpenuhi)
pemakaian busana. 2 = Kurang Baik

(Tiga kriteria tidak
terpenuhi)

1 = Sangat kurang
baik

(Semua kriteria
tidak terpenuhi)

4, Model busana ready to | 1. Busana ready to wear memiliki | 5= Bangat baik

wear  memperhatikan
nilai komponen estetika
berbusana yakni

komponen dekoratif dengan tujuan
memperindah busana secara visual.

(Semua kriteria
terpenuhi)

4 = Baik



komponen  dekoratif
dengan  memberikan
ornamen uang kepeng
dan menambahkan
aksesoris yang
mengacu pada sumber
ide Barong Landung.

Desain dari Busana
ready to wear memiliki

keunikan dan
keindahan dengan
memilih kain poleng,
kain  motif  bunga,
pengaplikasian

ornamen, Uang
Kepeng, lonceng,
variasi kancing,
aksesoris yang memacu
pada ciri khas dan

karakteristik sumber ide
Barong Landung

Tata rias yang
menekankan warna
merah dan tata rambut
puncak dengan hiasan
tusuk rambut pada
busana ready to wear
memiliki ciri khas dan
karakteristik yang
memacu pada sumber
ide Barong Landung

Model busana yang di
ciptakan sesuai dengan
karakter busana ready
to wear deluxe (Busana
siap pakai dengan
kontruksi desain yang
lebih rumit, bervariasi
dan berkelas)

2.

. Busana ready to wear dibuat dengan

memberikan ~ ornamen  kancing
cina,mata ikan, uang kepeng dan
lonceng yang mengacu pada sumber
Barong Landung.

. Penambahan aksesoris kipas, anting-

anting, kalung dengan warna hitam,
putih, merah dan emas yang mengacu
pada sumber ide Barong Landung.

. Tata Rias yang menekankan warna

merah dan Tata rambut dengan tusuk
rambut yang mengacu pada sumber
ide Barong Landung.
Penggambaran figur Jro Gede yang
diberikan dengan image tomboy
seperti laki-laki sementara figur Jro
Luh merupakan perempuan cantik
khas China.

2. Motif kain poleng dan bunga yang

menggambarkan
Landung.

figur  Barong

3. Menggunakan warna warna yang

mendungkung seperti hitam, putih,
merah dan emas

4. Ornamen tambahan seperti uang

kepeng yang menggambarkan
asimilasi budaya dan tambahan
variasi kancing, lonceng dan mata
ikan menjadi keunikan desain.

Tata rias wajah yang meliputi mata,
bibir, hidung menggunakan warna
warna merah sesuai dengan konsep
sumber ide.

Tata rambut terletak pada pola
penataan puncak dengan diberikan
tusuk rambut.

Busana dibuat merupakan busana
siap pakai.

Busana yang dibuat memberikan
nilai estetika dan berkelas.

Busana yang dibuat memiliki
konstruksi desain yang rumit.
Desain dibuat secara terbatas dan
berkarakter sesuai dengan sumber
ide.
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(Salah satu kriteria
tidak terpenuhi)

3 = Cukup baik
(Dua kriteria tidak
terpenuhi)

2 = Kurang Baik
(Tiga kriteria tidak
terpenuhi)

1 = Sangat kurang
baik

(Semua kriteria
tidak terpenuhi)

5 = Bangat baik
(Semua kriteria
terpenuhi)

4 = Baik

(Salah satu kriteria
tidak terpenuhi)

3 = Cukup baik
(Dua kriteria tidak
terpenunhi)

2 = Kurang Baik
(Tiga kriteria tidak
terpenuhi)

1 = Sangat kurang
baik

(Semua Kriteria
tidak terpenuhi)

5 = Bangat baik
(Semua kriteria
terpenuhi)

4 = Baik

(Salah satu kriteria
tidak terpenuhi)

3 = Cukup baik
(Dua kriteria tidak
terpenunhi)

2 = Kurang Baik
(Tiga kriteria tidak
terpenuhi)

1 = Sangat kurang
baik

(Semua kriteria
tidak terpenuhi)

5 = Bangat baik
(Semua kriteria
terpenuhi)

4 = Baik

(Salah satu kriteria
tidak terpenuhi)

3 = Cukup baik
(Dua kriteria tidak
terpenuhi)

2 = Kurang Baik



Model busana ready to
wear dengan sumber
ide Barong Landung
cocok bisa di gunakan
dalam kesempatan
pesta dengan kesan
unik, indah  serta
berkelas.

Hasil  akhir - busana
ready to wear memiliki
nilai Kretifitas
rancangan yang sesuai
dengan  tema serta
sudah mengalami
pengembangan

Busana ready to wear deluxe
memiliki kontruksi busana yang
rumit dan unik

Busana ready to wear deluxe
memiliki desain yang berkarekter
Busana ready to wear dengan
sumber ide Barong Landung bebeda
dengan busana yang sebelumnya
sudah ada

Busana ready to wear dengan
sumber ide Barong Landung
memiliki ukuran dan desain yang
cocok digunakan beraktivitas saat
pesta

Busana ready to wear yang
dikembangkan sudah mengalami
pengembangan bentuk dari lengan
yang bertolak pinggang menjadi
bentuk asimetris.

Pengembangan bentuk gigi tonggos
pada figur Jro Gede menjadi rok
plisket berwarna putih.
Pengembangan  bentuk  hiasan
rambut pada figur Jro Luh menjadi
bentuk bunga pada motif kain serta
aksesoris busana.

Busana ready to wear yang
dikembangkan sudah mengalami
pengembangan dari bentuk uang
kepeng menjadi ornamen busana.
Busana ready to wear yang
dikembangkan sudah mengalami
pengembangan dengan
mempertahankan ~ image  dari
Barong Landung.
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(Tiga kriteria tidak
terpenuhi)

1 = Sangat kurang
baik

(Semua kriteria
tidak terpenunhi)

5 = Bangat baik
(Semua kriteria
terpenuhi)

4 = Baik

(Salah satu kriteria
tidak terpenuhi)

3 = Cukup baik
(Dua kriteria tidak
terpenuhi)

2 = Kurang Baik
(Tiga kriteria tidak
terpenuhi)

1 = Sangat kurang
baik

(Semua kriteria
tidak terpenuhi)

5 = Bangat baik
(Semua kriteria
terpenuhi)

4 = Baik

(Salah satu kriteria
tidak terpenuhi)

3 = Cukup baik
(Dua kriteria tidak
terpenuhi)

2 = Kurang Baik
(Tiga kriteria tidak
terpenuhi)

1 = Sangat kurang
baik

(Semua kriteria
tidak terpenunhi)



Lampiran 6.

Lampiran 5.1.
Kelayakan Produk oleh Ahli Produk

KUESIONER INSTRUMEN BUSANA READY TO WEAR DENGAN

Hasil Uji Validitas

Hasil

SUMBER IDE BARONG LANDUNG

Identitas

Nama Penguji P“’f D' § (tege (udriha SPd, Mf4

NIP
Jabatan

Hon/Tanggal : Jumat , 10 Maret 2023

Petunjuk

™

190\ \ g0 100t

dalam  kaitannya

Instrumen ini terdapat kriteria penilaian sebanyak |1 butir kriteria penilaian

Pertimbangkanlah — setiap  pemyataan dengan

pengembangan busana ready to wear dengan sumber ide barong landung

untuk setiap pernyataan yang diberikan,

Berilah tanda check (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapat Bapak Thu

3. Komentar dan saran sccara umum disediskan pada akhir komponen
kucsioner.
No Indikator Butir Relevan Rgﬁn Ket,
1 Desain - busana | 1. Analisis  Desain atau
ready to wear | rancangan yang di -
dengan  sumber | ciptakan  jelas  sesuai /
ide barong | dengan cin khusus yang
landung menggambarkan  Sumber
Ide Barong Landung
2. Model  desain busana
yang di ciptakun berbeda
dengan yang lun (yang
sudah ada  sebelumnya) /
viang  mengacu  pada
sumber  ide  barong
landung
2 [ Model Look 1|3.Model busana pokok
dan 2 pada| dalam look 1 (model
pemilihan busana | asimetris  dengan  style
pokok, pelengkap | androgini) dan look 2| \/
dan  tambahan | (style femimim dengan
pada konsep tiong hoa) dalam
pengembangan busana ready to wear di
busana ready to | ciptakan secarn  jelas
wear sumber ide | menggambarkan  Sumber
Barong Landung Ide Barong Landung
4. Model busana pelengkap /
dalam Jook | dan 2
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Uji Validitas Ahli Produk dalam Menilai Uji



-

“ o

> g
A

et

mencakup  sepatu  dan
kipas china pada busana
ready to wear di ciptakan
secan jelas

Ide Barong Landung

5. Model busana tambahan
dalam fook | dan 2
mencakup kalung, anting-
anting dan tusuk rambut
yang berwana merah serta
emas pada busana ready
to wear di ciptakan secara
jelas  menggambarkan
Sumber  Ide  Barong
Landung

Pemilihan  bahan
serta teknik jahit
sesuai  dengan
karakteristik
desain  busana
ready to  wear
dengan  sumber
ide Barong
Landung

6. Pemilihan dan
pengaphikasian  bahan
(tekstur kan kulit dan
tenun, wama merah,
hitam, putih dan emas,
motif bunga dan poleng
serta  omamen  uang
kepeng)  sesuai  dan
mendukung karakter dan
ain khusus mengacu pada

sumber ide barong ladung

7. Mengaplikasikan tekmk
jahit adi busana yang
tepat di dalam pembuatan
busana  ready to wear
sesuai  dengan  desain
busana.

Hasil Akhir
Busana Ready to
wear  dengan

Barong Landung

8. Model busana yang di
ciptakan sesuai  dengan
karakter busana ready to
wear deluxe (Busana siap
pakai dengan kontruksi
desain yang Iebih rumit,
bervariasi dan berkelas),

9. Model busana losk | yang

di ciptakan
memanfaatkan kain
poleng, kain kulit hitam,
rok plisket putih serta
pemiliban desain
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No Indikator

ek Relevan | Tidak [Ket

asimetris - dengan  gaya
androgini  sesuai dengan
cin  khusus yang
mengacu pada sumber ide
barong landung figur Jro
Gede

10.  Model busana look 2
yang diciptakan dengan '/\
style feminin, konsep
tiong hoa, pemilihan
wama mersh  scrta
mengambil bentuk bunga
sesuai dengan ciri khusus
yang mengacu  pada
sumber ide  barong
landung (Jro Luh)

11, Hasil akhir busana
ready to wear memiliki |
nilai Kretifitas rancangan
yang sesuai dengan tema
serta sudah  mengalami

" (oucke (uciefia, P MR,
NIP. L 9110616199602 { COL




KUESIONER INSTRUMEN BUSANA READY TO WEAR DENGAN
SUMBER IDE BARONG LANDUNG

Identitas
Nama Penguji qua Dk h"‘d
NIP . 1934 0316200604 2001

Jabatan . Dosen Buiana

Petunjuk
1. Instrumen im terdapat kriteria penilaian schanyak 11 butir kritena
penilatan. Pertimbangkanlah setiap pernyataan dalam Kkaitannya dengan
pengembangan busana ready to wear dengan sumber ide Barong Landung.
2. Benlah tanda check (V) pada kolom yang scsuai dengan pendapat
Bapak/Ibu untuk setiap pernyataan yang diberikan.
3. Komentar dan saran secara umum disediakan pada akhir komponen

kuesioner,
No. o Tidak
No|  Indikator Butir Relevan | 103K
1 | Desain  busana | 1. Analisis  Desain  atau

ready to wear | rancangan yang di

dengan  sumber | ciptakan  jelas  sesuai

ide Barong | dengan cini khusus yang |V

Landung menggambarkan  Sumber

Ide Barong Landung

ra

Model  desain busana
yang di ciptakan berbeda
dengan yang lain (yang

sudah ada sebelumnya) |/
yang  mengacu  pada
sumber  ide  Barong
Landung
2 | Model Look 1|3 Model busana pokok
dan 2 pada| dalam Jook 1 (model
pemilihan busana | asimetris  dengan  style
pokok, androgini) dan look 2
pelengkap  dan | (style feminim dengan |V
tambahan  pada | konscp tiong hoa) dalam
pengembangan busana ready to wear di
busana ready to | ciptakan  secara  jelas
wear sumber ide an Sumber
Barong Landung Ide Barong Landung

4. Model busana pelengkap |
dalam ook | dan 2|
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Butir

Relevan

Tidak
Relevan

mencakup  scpatu  dan
kipas china pada busana
ready to wear di ciptakan
secara Jelas
menggambarkan Sumber
Ide Barong Landung

3. Model busana tambahan
dalam Jook | dan 2
mencakup kalung,
anting-anting  dan tusuk
rambut  yang berwana
merah serta emas pada
busana ready to wear di
ciptakan  secara  jelas
menggambarkan Sumber
Ide Barong Landung

Pemilihan bahan
serta tekmik jahit
sesual  dengan
karakteristik
desain  busana
ready 1o wear
dengan  sumber
ide Barong
Landung

6, Pemilihan dan
pengaplikasian  bahan
(tekstur kain kulit dan
tenun, wama  merah,
hitam, putth dan cmas,
motif bunga dan poleng
serta  omamen  uang
kepeng)  sesus  dan
mendukung Karakter dan
ciri kKhusus mengicu pada
sumber  ide  Barong
Ladung

7. Mengaplikasikan  teknik

tepat di dalam pembuatan
busana  ready to wear
sesuai  dengan  desain
busana.

jahit adi busana yang |

Hasil Akhir
Busana Ready 1o
wear  dengan
sumber ide
Barong Landung

8. Model busana yang di
i sesuat - dengan
karakter busuna ready to
wear deluve (Busana siap
pakai dengan  kontruksi
desain yang lebih rumit,
bervariasi dan berkelas),

9. Model busana Jook |
yang  di  ciptakan
memanfaatkan Kain
poleng, kain kulit hitam,
rok phisket putih serta
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} Butir Relevan | Tidak Ket

} No muor V . |
! | Relevan
— e e ———

ubakd alimed

pemilithan desain
asimetris  dengan  gaya
androgini  sesuni dengan
<n khusus yang
mengacu  pada  sumber
ide Barong Landung
__figur Jro Gede
10 Model busana fook |
2 vang  diciptakan
dengan  style  femumin,
konsep  tiong  hoa,
pemilihan wama merah
serta mengambil bentuk
bungs sesuai dengan ¢in
khusus vang mengacu
pada sumber ide Barong
| Landung JroLuh) | !
11.  Hasil akir busana
ready lo wear memiliki
nilai Kretifitas
rancangan yang sesuai
dengan tema sevta sudah
mengalami
|__pengembangn

p,.‘.l i ‘vn,-[ahﬂrl

Ya!u

Mengetahui,
Penguji

il

o i

Mai!_Omh ”A'u}nnétn'. C.pe, ufd
NIP. 1614 0316260604 2¢0/
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Lampiran 5.2.

Hasil Uji Validitas Ahli Produk dalam Menilai

Kelayakan Produk oleh Pengguna

KUESIONER INSTRUMEN BUSANA READY TO WEAR DENGAN

SUMBER IDE BARONG LANDUNG

Identitas

Nama Penguj : ?'“f D' r (m!tdlrl‘n Qh P,

NIP \oblelgeoaioor
Jabatan Dumhxcm o -
Hari/Tanggal : X""‘O&y“) Mawt 20323
Petunjuk
1. Instrumen ini terdapat kritenia penilman sebanyak 10 butir pemyataan

Pertimbangkanlah  setiap  pemyataan  dalum  kaitannya  dengan
pengembangan busana ready fo wear dengan sumber ide Barong Landuny.

2. Benlah tanda check (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapat
Bapak/Ibu untuk setiap pemyataan yang diberikan.
3. Komentar dan saran secarn umum disediakan pada akhir komponen
kuesioner,
No| lndikator | Butir | Relevan | 14K [y, |
| | | Relevan | |
1. | Nilai 1. Model busana ready to *
keindahan atau wear memperhatikan
estetika busana nilai Komponen estetika
pada busana berbusana yakni
Ready 1o wear komponen struktural v
dengan sumber dengan memenuhi fungsi
ide Barong busana dalam menutupi ‘
Landung __tubuh. |
2. Model busana ready to *
wear memperhatikan
nilai komponen estetika
berbusina yakni |/

komponen struktural
dengan memenuhi fungsi
busana  sehagai  alin
memperindah tubuh.

. Model busana readv to
wear memperhatikan |

nilai komponen estetika

berbusana yakni v
komponen fungsional
dalam memberikan
bukaan  resleting  dan
kacing untuk

s
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Butir

A

Thdak

mempermudah
1an busana,

4. Model busana ready to

wear  memperhatikan
milai komponen  estetika
berbusana yakni
komponen dekoranf
dengan memberikun
omamen  kancing, mata
ikan, uang kepeng  yang
mengacy  pada  sumber
ide Barong Landung.

S.Model  desain  dan

Busana ready to wear
memiliki  keunikan  dan
keindahan dengan
memilih  kain  poleng,
kain  motif  bunga,
pengaplikasian  omamen
(Uang Kepeng, lonceng),
variasi Kancing.
aksesorls, yang memacu
pada  cin khas  dan
karakteristik sumber ide
Barong Landung

6. Tata nas yang
menckankan warna
merah dan tata rambut
puncak  dengan  hiasan
tusuk  rambut pada
busana ready fo wear
memiliki cin khas dan
karaktenstik yang
memacu pada sumber ide

La

Hasil

Akhir

Busana Ready
to wear dengan

sumber
Landung

ide
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KUESIONEK INSTRUMEN BUSANA READY TO WEAR DENGAN
SUNBER IDE ARONG LANDENG

Idcntiras 3

wns teogufi - Mde D Arqpnde Sh, M

NP

Jabutan

N Tanges
Potunjok !

Cdono, M Ml w28

L. Instrumen mi terdapan Ketterss pomlasar schanyok M) asir pemyatasn.
Poumbangonlsh  stiap  pomyataan  &lum  kutsunye
persgenhangan Susang rend) 1o wear denges sanber jde Sang Landay

2, Benloh tauls sheck (v) pada Rubom yasg sosas denpm perdans
Hapak. T umub setiap pemyatasn yang diteribas

3. Romertar don sstmt sevars wnuss Sanbiban pada shbe hanpeones

dengan

Nt
T O “"“»i‘t:r ;
L Nl 1L Mo&d buanz el W
Neindibee e | woar  monperhatiban |
etctibn busasa | sdat Koanponen  cuceis
peils hasans Arbauam
Ready v veww Lompamc arkiweal
depas sember | dongas meowaud fanpsd |
e Barvay busiea dalam  mestgd
Lasduwy |
lMuHhmmﬂybi
woar .
mla hotgones olaika
berbusns yalkni
komponen wraktaml -
dergan eenendi fungsi |
N Modd busma ready o
wear menporhatlon
homgossst  fmgeonal
dadasy rcsherdon |
bukan  redetsg  den
kacmy itk |
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No

Indikator

Butir

Relevan

Tidak
Relevan

Ket.

mempermudah
pemakatan busana,

|3, Model busana ready to

wear memperhatikan
nilai komponen  estetika
berbusana vakni
komponen
dengan membenkan
omamen kancing, mata
ikan, vang kepeng  yung
mengacy  pada  sumber
ide Barong Landung.

dekoratif

|

Busana ready to wear
memiliki  keunikan  dan
keindahan dengan
memilih -~ kain  poleng,
kain  mouf  bunga,
pengaplikasian  omamen
(Uang Kepeng, lonceng),
variasi kancing,
aksesoris,  yang memacu
pada cri khas  dan
karakteristik sumber ide

9,

Barong L I

5. Model  desan dan

6. Tata nas yang
menckankan warmi
merah dan tata rambut
puncak dengan  hiasan
tusuk  rambut pada
busana ready to wear
memiliki cin khas dan
karakteristik yang
memacu pada sumber ide
Barong Land)

"~

Hasil  Akhir

Busana  Ready
to wear dengan

sumber
Barong
Landung

ide

7. Model busana yang di
ciptakan sesum dengan
karakter busana ready 1o
wear deluxe (Busana siap
pakai dengan  kontruks:
desain yang lebih rumit,

8. Model busana ready to
wear dengan sumber ide
Barong Landung  cocok

bisa di gunakan dalam

|

bervariasi dan berkelas) |

v




kesempatan pesta dengan
kesan unik, indah serta
berkelas.

9, Hasil akhir busana ready
to wear memiliki nilai
Kretifitas rancangan v
yang sesuai dengan tema
serta sudah mengalami
pengembangan

Saran ©

Perharel kalimat ‘wda ubir ﬂ'"lﬂhﬂ, dan fﬂah batic
AT memilikr  lebik dai St plinyatan Meaned’ A
_“)("dill”

Mengetahui,
Penguji

Viade Oiah  Acatndei, SEME
NIP. 161403 [k 200604200 |
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Lampiran 5.3. Hasil Uji Kelayakan Produk oleh Ahli

KUESIONER INSTRUMEN BUSANA READY TO WEAR DENGAN

SUMBER IDE BARONG LANDUNG

Identitas

NIP : OW06lb19% 02 @)
Jabatan . Doen Brnam

Hari/Tanggal : ¥t S

Petunjuk

~

Instrumen ini terdapat kriteria penilaian sebanyak 11 butir kriteria
penilaian. Pertimbangkanlah setiap pernyataan dalam kaitannya dengan
pengembangan busana ready to wear dengan sumber ide Barong Landung.
Berilah tanda check (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapat
Bapak/Tbu untuk setiap pernyataan yang diberikan,

Komentar dan saran secara umum disediakan pada akhir komponen
kuesioner.

Keterangan :

5 = Sangat Baik
4 = Baik

3 = Cukup

2 = Kurang Baik

| = Sangat Kurang Baik

. Analisis Desain atau
rancangan yang di ciptakan
jelas sesuai dengan ciri | /'
khusus yang menggambarkan
Sumber Ide Barong Landung

2. Model desain busana yang di

ciptakan berbeda dengan yang

lain (yang sudah ada
sebelumnya) yang mengacu | </
pada sumber ide Barong

Landung

()

Pemilihan 3, Model busana pokok dalam
model busana look 1| (model asimetris | /
pokok, dengan style androgini) dan
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pengembangan
busana ready
to wear
sumber  ide
Barong
Landung

look 2 (style feminim dengan
konsep tiong hoa) dalam
busana ready to wear di
ciptakan secara  jelas
menggambarkan Sumber Ide
Barong Land

| Barong Landung
3 Model busana pelengkap

dalam look 1 dan 2 mencakup
scpnudmklpasdnnlpadl

Pemilihan
bahan  serta
teknik  jahit
sesuai  dengan
karakteristik
desain  busana
ready to wear
dengan
sumber  ide
Barong
Landung

ide barong ladun

7. Mengaplikasikan teknik jahit
adi busana yang tepat di
dalam pembuatan  busana
ready to wear sesuai dengan
desain busana.

Hasil  Akhir
Busana Ready

dengan
sumber  ide
Barong
Landung

S. Model busana yang di
¢ sesuai  dengan
karakter busana ready to wear
deluxe (Busana siap pakai
dengan kontruksi desain yang
lebih rumit, bervariasi dan
berkelas)

9. Model busana /ook 1 yang di
ciptakan memanfaatkan kain

poleng. kain kulit hitam, rok
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‘No

Indikator

< ’ﬁ q

plisket putih serta pemilihan
desain asimetris dengan gaya
androgini  sesuai dengan ciri
khusus yang mengacu pada
sumber ide Barong Landung
figur Jro Gede

10. Model busana look 2 yang

diciptakan ~ dengan  style
feminin, konsep tiong hoa,
pemilihan wama merah serta
mengambil bemuk bunga

1L

Hasil akhir busana ready fo
wear memiliki nilai Kretifitas
mmgmyangmumdenm
tema serta sudah

@by Lilil

................ 2 e

ws

Mengetahui,

prog. Or | loede Sudstloa, Q. N

NIP. GH6I% o300 |
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KUESIONER INSTRUMEN BUSANA READY TO WEAR DENGAN
SUMBER IDE BARONG LANDUNG

Identitas y
Nama Pengyji - Male_Diab Angendani, S %, M P4
NIP 1974 0316 2606 04 300 |
Dosen
Jabatan . . d
tiiihnggi 1. 09, S0 Yo 0
Petunjuk

|. Instrumen ini terdapat kriteria penilaian sebanyak 11 butir kriteria
penilaian. Pertimbangkanlah setiap pemyataan dalam kaitannya dengan
pengembangan busana ready to wwdenmamba'ideaamngl.audung.
3. Berilah tanda check (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapat

Bapak/lbummksetiappemyamymgdiberikm. 4
3. Komenmdmmnsowamnumdisedinkmpndaakhnkompom

kuesioner.
Keterangan :
5 = Sangat Baik
4 = Baik
3 = Cukup
2 = Kurang Baik
| = Sangat Kurang Baik

1 'Duainbusam 1. Analisis Desain atau
ready to wear rancangan yang di ciptakan v

dengan jelas sesuai dengan cirl
sumber  ide khusus yang menggambarkan
Barong Sumber Ide Barong Landung
Landung 2. Model desain busana yang di
ciptakan berbeda dengan yang

lain (yang sudah ada v

scbelumnya) yang mengacu

pada sumber ide Barong

Landung

2 | Pemilihan 3. Model busana pokok dalam
model busana look 1 (model asimetris

| pokok. l dengan style androgini) dan




tambahan pada

pengembangan
busana ready
to wear
sumber  ide

Barong

look 2 (style feminim dengan
konsep tiong hoa) dalam
busana ready to0 wear di
ciptakan secara jelas
menggambarkan Sumber Ide
Barong Landung

. Model busana  pelengkap

dalam look 1 dan 2 mencakup
sepatu dan kipas china pada
busana ready to wear di
ciptakan secara  jelas
menggambarkan Sumber Ide
Barong Landung

. Model busana tambahan

dalam look 1 dan 2 mencakup
kalung, anting-anting dan
tusuk rambut yang berwana
merah serta emas pada
busana ready to wear di
ciptakan secara  jelas
menggambarkan Sumber Ide
Barong Landung

Pemilihan
bahan  serta
teknik  jahit
sesuai  dengan
karakteristik
desain busana
ready to wear

sumber  ide
Barong
Landung

. Pemilihan dan pengaplikasian

bahan (tekstur kain kulit dan
tenun, wama merah, hitam,
putih dan emas, motif bunga
dan poleng serta omamen
uang kepeng) sesuai dan
mendukung karakter dan ciri
khusus mengacu pada sumber
ide barong ladung

. Mengaplikasikan teknik jahit

adi busana yang tepat di
dalam pembuatan busana
ready to wear sesuai dengan
desain busana.

Hasil  Akhir
Busana Ready
0 wear

dengan

Barong
Landung

karakter busana ready to wear
deluxe (Busana siap pakai
dengan kontruksi desain yang
lebih rumit, bervariasi dan
berkelas)

. Model busana look 1 yang di

ciptakan memanfaatkan kain
poleng, kain kulit hitam, rok
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PO
plisket putih serta pemilihan
desain asimetris dengan gaya
androgini sesuai dengan ciri
sumber ide Barong
figur Jro Gede

khusus yang mengacu pada | V'
Landung
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10. Model busana look 2 yang
diciptakan  dengan  style
feminin, konsep tiong hoa,
pemilihan wama merah serta

yang mengacu pada sumber
idenwngl.andunx(lm
Luh)

mengambil bentuk  bunga | ./

I

11, Hasil akhir busana ready to
wear memiliki nilai Kretifitas |
tema serta sudah mengalami

_pengembangan

Saran :
felughep _ busand

-Q.yah tucatg Sasue d‘"gﬂﬂ sumbtr e

ui,

Penguji

Wate  Miah Anchmi ,S-B,H,w

NIP. 16740516 200604200,/
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Lampiran 5.4. Hasil Uji Kelayakan Produk oleh Ahli

KUESIONER INSTRUMEN BUSANA READY TO WEAR DENGAN

SUMBER IDE BARONG LANDUNG
Identitas :
Nama Penguji : i Kom am A‘&V Pfad"‘ﬂ“ pu
Usia . 20 Tahun
Jabatan : Mah)si;wa
Hari/Tanggal : 29 Movel 2023
; Petunjuk

1. Instrumen ini terdapat kriteria penilaian sebanyak 9 butir kriteria penilaian.
Pertimbangkanlah  setiap pemyataan dalam kaitannya dengan
pengembangan busana ready to wear dengan sumber ide Barong Landung.

. 2. Berilah tanda check (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapat untuk
setiap pernyataan yang diberikan.

3. Komentar dan saran secara umum disediakan pada akhir komponen
kuesioner.

Keterangan :
5 = Sangat Baik
4 = Baik
3 = Cukup
2 = Kurang Baik
1 = Sangat Kurang Baik

sebagai alat memperindah




RECEE - e

3. Model busana ready to
wear memperhatikan nilai
komponen estetika
berbusana yakni
komponen fungsional
dalam memberikan bukaan
resleting dan kacing untuk
mempermudah  pemakaian
busana.

4. Model busana ready (o
wear memperhatikan nilai
komponen estetika
berbusana yakni
komponen dekoratif
dengan memberikan
omamen kancing, mata
ikan, uang kepeng yang
mengacu pada sumber ide
Barong Landung.

5. Model desain dari Busana
ready to wear memiliki
keunikan dan keindahan
dengan memilih  kain
poleng, kain motif bunga,
pengaplikasian  omamen
(Uang Kepeng, lonceng),
variasi kancing, aksesoris,
dan tali webbing yang
memacu pada ciri khas dan
karakteristik sumber ide
Barong Landung

6. Tata rias yang
menckankan warna merah
dan tata rambut puncak
dengan  hiasan  tusuk
rambut pada busana
ready to wear memiliki
ciri khas dan karakteristik

yang memacu pada sumber

ide Barong Landung
2 | Hasil Akhir 7. Model busana yang di
Busana ciptakan sesuai dengan
Ready o karakter busana ready to
wear dengan wear deluve (Busana siap
sumber ide | pakai dengan kontruksi
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| Barong
Landung

desain yang lebih rumit,
bervariasi dan berkelas

8. Model busana ready (o

wear dengan sumber ide
Barong Landung cocok
bisa di gunakan dalam
kesempatan pesta dengan
kesan unik, indah serta
berkelas.

9. Hasil akhir busana ready

to wear memiliki nilai
Kretifitas rancangan yang
sesuai dengan tema serta
sudah mengalami
pengembangan

Saran :

Model bucana memiliki nilai evelka

Con

Hag)

wosana... fodh | Sewd\  denein | sumber (de Barong  {andung
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KUESIONER INSTRUMEN BUSANA READY TO WEAR DENGAN

SUMBER IDE BARONG LANDUNG
Identitas
Nama Penguji : T bws M" s s
Usia - 19 Tahun
Jabatan « Seasa
Hari/Tanggal : 28, Marel 2003
Petunjuk

1. Instrumen ini terdapat kriteria penilaian scbanyak 9 butir kriteria penilaian.
Pertimbangkanlah  setiap pemyataan dalam kaitannya dengan
pengembangan busana ready to wear dengan sumber ide Barong Landung.

2. Berilah tanda check (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapat untuk

setiap pernyataan yang diberikan.
3. Komentar dan saran secara umum disediakan pada akhir komponen
kuesioner.

Keterangan :
5 = Sangat Baik
4 = Baik
3 = Cukup
2 = Kurang Baik
| = Sangat Kurang Baik

Nilai . Model busana ready rto

keindahan wear memperhatikan nilai

atau estetika komponen estetika

busana pada berbusana yakni J

busana komponen struktural

Ready to dengan memenuhi fungsi

wear dengan busana dalam menutupi

sumber ide tubuh.

Barong 2. Model busana ready to

Landung wear memperhatikan nilai
komponen estetika J
berbusana yakni
komponen struktural
sebagai alat memperindah




tubuh.

. Model busana ready to

wear memperhatikan nilai

komponen estetika
berbusana yakni
komponen  fungsional
dalam memberikan bukaan

resleting dan kacing untuk
mempermudah pemakaian
busana.

. Model busana ready to

wear memperhatikan nilai
komponen estetika
berbusana i
komponen dekoratif
dengan memberikan
omamen kancing, mata
ikan, uang kepeng yang
mengacu pada sumber ide
Barong Landung. __

. ModeldeumdanBunm

ready to wear memiliki
keunikan dan keindahan
dengan memilih  kain

lens.lmn motif bunga,
pengaplikasian  ornamen
(Uang Kepeng, lonceng),
variasi kancing, aksesoris,
dan tali webbing yang
memacu pada ciri khas dan
Barong Landung_

. Tata rias

mcmkmkmwmmcnh
dan tata rambut puncak
dengan  hiasan  tusuk
rambut pada busana
ready to wear memiliki
ciri khas dan karakteristik
yang memacu pada sumber
ide Barong Landung

Hasil Akhir | 7. Model busana yang di
Busana ciptakan sesuai dengan
Ready  to karakter busana ready to
wear dengan wear deluxe (Busana siap
sumber _ide pakai dengan kontruksi
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" Penguii

| o Ap_ Foman Coninn
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